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KETAHANAN PANGAN DAN GIZI
(FOOD AND NUTRITION SECURITY)
DALAM KONTEKS INDONESIA

Drajat Martianto®

Abstrak

Di dalam mewujudkan ketahanan pangannya, setiap negara memiliki
konsep yang unik tergantung dari Kondisi masing-masing negara.
Indonesia sebagai negara dengan kondisi wilayah geografis, sosial,
budaya, ekecnomi, dan penguasaan terhadap teknologi yang khas;
seharusnya mampu membangun sistem ketahanan pangan yang tidak
hanya unik tapi juga kokech dan mengakar. Untuk itu, diperlukan suatu
upaya yang menyeluruh untuk membangun ketahanan pangan sesuai
dengan kondisi Indonesia. Strategi yang dapat digunakan meliputi
pemantapan Kketersediaan pangan dengan basis kemandinan yang
berkedaulatan dengan mengutamakan potensi lokal mulai dari
penyediaan input hingga industrt pengolahan akhir, peningkatan
kemudahan dan kemampuan mengakses pangan, peningkatan
kuantitas dan kualitas konsumsi pangan menuju gizi seimbang berbasis
pada pangan iokal, peningkatan status gizi masyarakat, serta
peningkatan mutu dan keamanan pangan.

Kata kunci: ketahanan pangan, unik, status gizi, kemandirian, pangan
lokal

® Dr. Drajat Martianto adatah dosen di Departemen Gizi Masyarakat, Fakultas Ekologi
Manusia, Institut Pertanian Bogor (IPB)
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A. Pendahuluan

Konsep ketahanan pangan (food security) muncul dan dikenal luas di
awal tahun 1980-an menggantikan konsep food policy yang
diperkenalkan pada awal tahun 1970an ketika terjadi krisis pangan
hebat yang melanda dunia pada periode tahun 1972-1974 (Maxwel and
Slater, 2003). Sejak tahun 1980-an, berbagai peneliti maupun lembaga
berupaya mendetinisikan ketahanan pangan berdasarkan perspektif
masing-masing. Puluhan bahkan ratusan definisi tentang ketahanan
pangan dapat ditemukan dalam literatur. Konsep dasarnya pun bahkan
telah mengalami suatu evolusi, meskipun secara umum selalu
mencakup aspek suplai dan akses dan dalam beberapa kasus juga
mencantumkan aspek budaya dan suitabilitas seperti dapat dilihat pada
Box 1,

Box 1: Berbagai Definisi Ketahanan Pangan

‘A basket of food, nutntionally adequate, cufturally acceptable, procured in
keeping with human dignity and enduring overtime’ (Oshaug, 1985)

‘Access by alf people at all times to enough food for an active, heaithy life'
{World Bank)

‘A country and people are food secure when their food system operates
efficiently in such a way to remove the fear that there will not be enough to
eat’ (Maxwell, 1988)

‘Food security exist when ali peopla, all times, have physical and ecocnomic
access lo sufficient, sale and nutritious food to meet their distary needs
and food preferences for an active and healthy life’ (FAD, 1996)

‘Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah
tangga yang tercemin dan tersedianya pangan yang cukup, baik jumiah
maupun mutunya, aman, merata dan terangkau’ (UU No. 7 Tahun 1996
tantang Pangan)

Membandingkan konsep dasar ketahanan pangan dati empat sumber
{Oshaug, World Bank, Maxwell dan FAO) dengan konsep dasar
ketahanan pangan pangan menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1996
tentang Pangan meski sekilas terkesan mirip namun masih terdapat
perbedaan yang cukup mendasar. Perbedaan mendasar pertama
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adalah daiam konsep ketahanan pangan kita unit sasarannya adalah
rumahtangga, sedangkan pada konsep lainnya sasarannya adalah
individu (afl peopfe). Studi menunjukkan ketimpangan distribusi pangan
di rumanhtangga (intrahoushold distribution) di negara berkembang
masih cukup- menjadi masalah. Ketersediaan yang memadai di tingkat
rumahtangga belum menjamin meratanya distribusi pangan bagi
seluruh anggota rumahtangga.

Kedua adalah pendekatan akses pangan baru sampai pada taraf
ketersediaan, belum pada taraf konsumsi riil. Ketiga, dalam beberapa
definisi lainnya persoalan preferensi (FAO, 1996) dan budaya (Oshaug,
1885) juga menjadi pertimbangan. Karena pola pangan adalah produk
budaya dan cerminan dari preferensi individual maupun komunitas,
maka sangatlah penting untuk memasukkan unsur ini ke dalam konsep
ketahanan pangan kita. Keempat, orientasi akhir dari konsep
ketahanan pangan adalah “active and healthy life" yang berarti bahwa
konsep ketahanan pangan harus berakhir pada kualitas hidup manusia.
Pembangunan ketahanan pangan tidak berhenti pada penyediaan
pangan secara cukup, namun harus berorientasi pada kualitas hidup
manusia. ltulah mengapa Maxwell dan Frankenbauer (1996) kemudian
mengenalkan konsep “food and nutrition security” (ketahanan pangan
dan gizi} untuk memperkuat komitmen bahwa tujuan akhir
pembangunan ketahanan pangan adalah kualitas manusia. Dalam
pembahasan di makalah ini, pengertian ketahanan pangan selanjutnya
akan diperluas ke dalam pengertian ketahanan pangan dan gizi
tersebut.

Satu hal yang tetap sama dalam proses evolusi konsep ketahanan
pangan adalah bahwa semua konsep menekankan pentingnya akses
pangan, baik akses fisik (ketersediaan pangan) maupun akses ekonomi
(daya beli pangan) untuk menjamin agar pangan dapat dipercleh dan
mencukupi kebutuhan untuk hidup aktif dan sehat. Dalam konteks
ketahanan pangan ini, “asal-usul” pangan bukanlah hal yang perlu
diperdebatkan sepanjang pangan tersedia secara cukup sepanjang
waktu dan terjangkau daya beli seluruh penduduk. Apakah pangan
tersebut seluruhnya berasal dari produksi domestik atau dari impor
bukanlah isu utama.

Dalam beberapa tfahun terakhir, berkembang pemikiran tentang
pentingnya kedaulatan pangan (food sovereigniy) sebagai “pengganti”
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konsep ketahanan pangan. Kensep ini menekankan pentingnya suatu
negara, masyarakat atau komunitas untuk berdaulat dalam
pembangunan pangannya {sebagai terjemahan bebas dari The Right of
Local Populations to Manage and Control Local Resources). Dalam
konsep ini setiap negara atau masyarakat berhak untuk mengelola dan
mengontrol pangan apa yang bisa dan boleh diproduksi secara
domestik tanpa campur tangan dan ketergantungan dari negara lain
(termasuk perusahaan multinasicnal penghasil benih, pupuk, obat-
obatan untuk hama dan penyakit tumbuhanfternak dan sebagainya).
Disamping itu, kedaulatan pangan menekankan pada cara penyediaan
yang lebih sesuai dengan sumberdaya indigenousnya secara
berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai pertimbangan di atas, setiap negara tentunya
dapat memilki konsep ketahanan pangan yang unik tergantung dari
kondisi di masing-masing negara. Faktor luasan wilayah, kondisi
geografis, kemampuan ekenomi, tingkat penguasaan teknclogi, sosial,
budaya masyarakat menentukan konsep ketahanan pangan yang perlu
dikembangkan. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang spesifik
untuk Indonesia, maka kita akan mampu membangun suatu sistem
ketahanan pangan yang tidak hanya unik tetapi juga kokoh dan
mengakar. Untuk itu dalam makalah ini akan diuraikan secara singkat
kondisi ketahanan pangan di Indonesia saat ini dan pengalaman saat
krisis muitidimensi pada periode tahun 1997-2000, serta implikasi
kondisi ketahanan pangan tersebut terhadap pembangunan ketahanan
pangan di Indonesia pada masa mendatang.

B. Kondisi Ketahanan Pangan dan Gizi Saat Ini

Datam membahas kondisi ketahanan pangan dan gizi saat ini penulis
mengikuti kerangka sistem pangan dan gizi, berangkat dari hulu
(produksi pangan} hingga ke hilir (konsumsi dan status gizi masyarakat).

B.1. Produksi Pangan Cenderung Meningkat, Namun Lajunya
Relatif Lambat.

Perkembangan produksi pangan nabati di Indonesia sefama lima tahun
terakhir disajikan pada Gambar 4 (pangan nabati) dan Gambar 5
(pangan hewani}. Secara umum produksi pangan baik nabati maupun
hewani mengalami peningkatan kecuali ubi jalar dan kecang tanah
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vang laju produksinya cenderung menurun. Untuk pangan hewani
produksi daging, susu dan telur mengalami peningkatan yang dengan
laju yang lebih tinggi pada produksi pangan nabati. Meski beberapa
komoditas pangan nabati meningkat produksinya dalam lima tahun
terakhir, namun peningkatan produksi pangan cenderung melandai
dengan rata-rata pertumbuhan kurang 1% per tahun, sedangkan
pertambahan penduduk sebesar 1,2% setiap tahun (BPS, 2005).
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Gambar 4. Perkembangan Produksi Pangan Nabati (000 Ton)
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Gambar 5. Perkembangan Produksi Pangan Hewani (000 Ton)
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B.2. Ketersediaan Pangan Berlebih, Namun Komposisinya Tidak
Seimbang

Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) tahun 2004
menetapkan kebutuhan pagan per kapita pada fingkat ketersediaan
untuk energi sebesar 2200 kal’ka/hari dan untuk protein sebesar 57
gr/kap/hari. Ketersediaan pangan mencerminkan pangan yang tersedia
untuk dikonsumsi masyarakat, yang merupakan produksi domestik
yang dikoreksi dengan penggunaan untuk bibitvbenih, industri,
kehilangan/susut, ekspor dan stok ditambah impor. Perkembangan
ketersediaan pangan di Indonesia secara keseluruhan jauh di atas yang
dianjurkan. Ketersediaan energi mencapai sekitar 3000 kkalkap/hr
sementara ketersediaan protein berkisar antara 75.5 hingga 80.5
g/kap/hr dalam Kkurun waktu lima tahun terakhir dengan koemponen
utama ketersediaan protein dari pangan nabati {Gambar 6).
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Gambar 6. Perkembangan Ketersediaan Energi dan Protein per Kapita

Pangan nabati {khususnya beras, bukan hanya sebagai sumber energi
utama, tetapi juga sumber protein utama}. Sumber energi utama dari
pangan yang tersedia adalah beras dan minyak goreng, diikuti oleh
jagung dan ubi kayu. Dari segi keseimbangan untuk konsumsi, meski
ketersediaan tersebut jauh melampaui kebutuhan namun sekitar 30-
40% energi yang tersedia disuplai dari minyak goreng yang sebenarnya
hanya berkontribusi kurang dari 10-15% energi dalam pola kansumsi
pangan masyarakat Indonesia. Peningkatan keseimbangan komposisi
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ketersediaan pangan, khususnya melalii upaya peningkatan produksi
domestik pangan hewani, sayuran dan buah serta kacang-kacangan
{kedelai, kacang tanah) perlu dilakukan di masa mendatang.

B.3. Kemandirian Pangan Secara Umum Tercapai, Namun
Ketergantungan Impor Beberapa Komoditas Pangan Masih
Sangat Tinggi

Pemenuhan kebutuhan pangan yang mengandalkan produksi domestik
merupakan kebijakan vyang lazim ditempuh dalam pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat terutama pada negara yang jumlah
penduduknya besar seperti Indonesia. Dari berbagal pertimbangan,
kebijakan ini dianggap sebagai cara yang paling aman untuk menjamin
terpenuhinya kebutuhan pangan bila dibandingkan dengan pengadan
pangan melalut impor. Dalam beberapa tahun terakhir penyediaan
komoditas pangan semakin mandiri. Ketergantungan impor beberapa
komoditas penting, khususnya beras semakin kecil. Namun demikian
ketergantungan import Indonesia terhadap beberapa koemoditas masih
sangat tinggi, khususnya untuk gula, kedelai dan susu, sedangkan
untuk gandum seratus persen merupakan impor. Data ketergantungan
impor beberapa komoditas berikut volume dan nilai impornya disajikan
pada Gambar 7 dan Tabel 5.
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Gambar 7. Tingkat Ketergantungan impor Beberapa Komoditas Pangan
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Tabel 5. Produksi, Volume dan Nilai Impor beberapa Komoditas

Pangan, Tahun 2005-2007

KOMODITAS 2005 2006 2007
olume Impor {Juta Ton) * 0.19 0.44 1.41
BERAS | produksi (Juta Ton) A 94.12 34.60 | 36.97
Nilai Impor {Juta Us$) * 51.50 132.62 | 467.72
impor (Juta Ton) * 0.19 1.78 Q.70
WAGUNG |produksi (Juta Ton) * 12.01 12.14 12.38
Nilai impor (Juta Us$) * 30.85 277.50 | 15161
Impor {Juta Ton) * 1.09 1.13 1.41
KEDELAl |broduksi (Juta Ton) *** 0.81 0.75 0.61
Nilai Impor (Juta Us$) * 308.00 | 29958 | 479.43
Impor {Juta Ton} * 2.00 1.51 2.97
GULA  Iproduksi (Juta Ton) ™ 221 2.26 2.56
Nilai Impor (Juta Us$) * 589.13 | 576.86 | 1,040.19

Sumber data; * BPS, ** CEIC, “**Deptan

Meskipun belum ada cut off yang baku tentang berapa persen kita
boleh mengandalkan pada impor, namun dalam beberapa pertemuan
sering disebut angka 10% sebagai angka toleransi ketergantungan
impor. Bila batasan ini digunakan, maka komoditas daging ternak,
kacang tanah dan jagung perlu juga diwaspadai karena ketergantungan
importnya mendekati angka 10%, meskipun dalam lima tahun ini
menunjukkan kecenderungan yang berfluktuasi.

B.4. Konsumsi Energi dan Protein Rata-rata Masyarakat Memenuhi
Rekomendasi Gizi (AKE=Angka Kecukupan Energi}, Namun
Persentase Penduduk Defisit Energi Tingkat Berat (AKE<70%)
Masih Cukup Tinggi

Evaluasi konsumsi pangan dapat dilakukan dari dua aspek, yaitu
secara kuantitatif dan secara kualitatif. Untuk menilai apakah penduduk
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telah terpenuhi kebutuhan pangannya secara kuantitatif dapat didekati
dari konsumsi dan tingkat kecukupan energi dan proteinnya.
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VNI (WNPG) menganjurkan
konsumsi energi dan protein penduduk [ndonesia masing-masing
adalah 2000 kkal’/kap/hari dan 52 gram/kap/hari. Pada rekomendasi
WNPG sebelumnya, angka kecukupan energi adalah 2100 kkal/kap/hr
dan kecukupan protein sebesar 56 g/kap/hari.

Persyaratan kecukupan (sufficiency condition) untuk mencapai
keberlanjutan konsumsi pangan adalah adanya aksesibilitas fisik dan
ekonomi terhadap pangan. Aksesibilitas ini tercermin dari jumlah dan
jenis pangan yang dikonsumsi oleh rumahtangga. Dengan demikian
data konsumsi pangan secara ril dapat menunjukkan kemampuan
rumahtangga dalam mengakses pangan dan menggambarkan tingkat
kecukupan pangan dalam rumahtangga. Perkembangan tingkat
konsumsi pangan tersebut secara implisit juga merefleksikan tingkat
pendapatan atau daya beli masyarakat terhadap pangan.

Dengan menggunakan patokan tersebut, perkembangan konsumsi
energi dan protein penduduk Indonesia menunjukkan trend meningkat
(Gambar 8). Untuk energi, peningkatan yang lebih nyata terjadi di
wilayah pedesaan dibandingkan dengan di perkotaan, sedangkan
gambaran sebaliknya ditemukan untuk trend konsumsi protein,
terutama pada periode tahun 2005-2007. Secara umum konsumsi
energi rata-rata semakin mendekati kebutuhan sebesar 2000
kkal/kap/hari, dan pada tahun 2007 bahkan telah memenuhi angka
kecukupan dengan rata-rata konsumsi energi sebesar 2015 kkal/kap
atau 100.7% dari angka kecukupan energi. Pada tahun 2007, konsumsi
energi di wilayah pedesaan 2087 kkal/kap/hari (103.3% AKE},
sementara di kota 1996 kkal’kap/hr ( 99.8 % AKE). Akan halnya protein,
konsumsi per kapita per hari umumnya sudah tercukupi meski harus
disadari bahwa sebagian besar sumber protein yang dikensumsi
berasal dari pangan nabati, khususnya padi-padian. Beras, khususnya
tidak hanya penyumbang energi terbesar tetapi juga merupakan
penyumbang protein yang terbesar. Rata-rata angka kecukupan energ;
di berbagai propinsi di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 8. Rata-rata Konsumsi Energi (kkal/kap/hr) dan Protein
{g/kap/hr) Penduduk Indonesia di Wilayah Desa, Kota dan Desa+Kota
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B.5. Konsumsi Beras per Kapita Menurun, Terjadi Pergeseran Pola
Konsumsi Pangan Pokok: Munculnya Terigu pada Pola
Konsumsi Masyarakat di Berbagai Tingkat Pendapatan

Beras merupakan pangan pokok utama bagi masyarakat Indonesia.
Data Susenas menunjukkan hamgpir 100% rumahtangga di Indonesia
mengkonsumsi beras secara teratur pada saat survey. Secara rata-rata,
beras memberikan kontribusi energi lebih dari 50% dari total konsumsi
energi masyarakat Indenesia. Namun demikian secara umum konsumsi
beras per kapita menunjukkan trend yang menurun (Gambar 10} meski
masih sangat dominan. Perkembangan menarik dalam konsumsi
pangan pekok sumber adalah kecenderungan menurunnya kontribusi
energi dari jagung dan umbi-umbian seiring peningkatan pendapatan.
Suatu komoditas pangan akan masuk ke dalam pola konsumsi apabila
memiliki kontribusi energi sekurang-kurangnya 5% terhadap total
konsumsi energi. Semakin banyak pangan yang memiliki kontribusi
energi di atas 5% akan semakin beragam pola konsumsinya.

P " Pangan umal-
Padl-adian Pensudul Indonaris Selama Tahun 1353-2007 umbimnPendudy bk indone s s Selams Tahun 1F83-2007
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Gambar 10. Perkembangan Konsumsi Padi-padian dan Umbi-umbian
per Kapita
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Hasil analisis data Susenas tahun 1999 s.d. 2007 menunjukkan bahwa
pola konsumsi pangan pokck pada kelompok masyarakat
berpendapatan rendah, terutama di pedesaan mengarah kepada beras
dan bahan pangan berbasis tepung terigu, khususnya mi instan (Tabel
6). Terigu dan hasil olahannya (khususnya mi instan) menyumbang
energi secara sighifikan bukan hanya pada rumahtangga
berpendapatan tinggi tetapi juga pada rumahtangga berpendapatan
menengah ke bawah. Perubahan ini periu dicermati karena gandum
adalah komoditas 100% impor. Program diversifikasi pangan dalam ani

29

Ketatrtanan Pangan sebagal Fordast Kelahanan Nasional R —



Ketahanan Pangan dan Gizi dalam Konleks indonesia o T T———

Tabel 6. Pola Konsumsi Pangan Pokok Menurut Wilayah dan Kelompok

Pengeluaran
Golongan
pengeluaran 1999 2002 2003 2004 | 2005 2007
(Rp/kap/bin)
Kota+Desa
< 60.0Q0 B.J,UK B,J,UK B.J,UK B B.T B.J T.UK
£0.000-79.989 8.J,UK, BJ,UKT | BJTUK | BT BT BJT
80.000-99.999 B,T,UK 8T UK B T.UK BT 8T BT
100.000-149.899 BT BT BT BT B.T BT
150.000-199.999 B,T B.T BT B.T BT BT
200.000-298.999 8,T 8T BT BT B, T BT
300.000-499.999 B,T BT B,T BT B,T BT
=500.000 BT BT BT BT B,T BT
Kota '
< 80.000 B.T BT B B.T B.T B.T
60.000-79.599 87T BT B,T.J BT BT B.T
80.000-99.999 BT BT BT 871 BT BT
100.000-149.999 BT BT BT BT BT BT
150.,.000-199.999 BT BT B. T BT B, T BT
200.000-299.599 B,T BT BT BT 8T B.T
300.000-499.999 B.T B.T 8T B, T 8T B.T
=500.000 BT B, T B,T B,T BT BT
Desa
< 60.000 B,J.UK B.J,UK B.J,UJ BT B.T B.J,T,UK
60.000-79.992 B.J, UK 8.4,UK BJUKT | 87 BT BJT
80.000-99.999 BJUKT | BJTUK | BT,UK BT B, T BT
100.000-149.999 BT BT B.T BT BT BT
150.000-189.989 B, T B,T BT B,T 8T BT
200.000-299.929 B.T B. T BT B, T BT BT
300.000-499.999 B,T BT BT B.T BT BT
>500.000 B.T BT B.T BT BT 8T

Sumber ¢ Susenas 1999, 2002, 2003, 2004, 2005, 2007 (diclah)
Keterangan: B = Beras, J = Jagung, UK = Ubi Kayu, W= Ubi Jalar, T = terigu

luas menuju gizi seimbang, dan diversifikasi pangan sumber
karbohidrat menjadi sangat penting untuk dilakukan. Kajian dan
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pengembangan produk olahan berbasis aneka tepung umbi-umbian
lokal baik untuk substitusi sebagian atau campuran terigu dalam
industri pangan perlu dikaji. Dalam jangka panjang pengembangan
industri tepung-tepungan dan produk turunannya yang dapat memenuhi
preferensi konsumen dengan harga terjangkau dan memiliki
keunggulan kualitas seperti halnya terigu harus diprioritaskan.

B.6. Kualitas Konsumsi Pangan Masih Rendah: Ketergantungan
pada Beras dan Rendahnya Konsumsi Pangan Hewani,
Sayuran dan Buah serta Kacang-Kacangan

Dalam bahasan berikut, kualitas konsumsi pangan dilihat dari
kemposisi konsumsi pangan masyarakat berdasarkan kontribusi energi
setiap kelompok pangan yang dikombinasikan dengan tingkat
kecukupan energinya. Penilaian kualitas atau mutu konsumsi pangan
seperti ini dilakukan dengan menggunakan skor keanekaragaman
pangan yang dikenal dengan skor Pola Pangan Harapan (PPH).
Nilavskor mutu PPH ini dapat memberikan informasi mengenai
pencapatan Kuantitas dan kualitas konsumsi, yang menggambarkan
pencapaian ragam (diversifikasi) konsumsi pangan. Semakin besar
skor PPH maka kualitas konsumsi pangan dalam artian jumlah dan
kemposisi dinilai semakin balk.

Selama periode tahun 1999 hingga 2002 telah terjadi peningkatan
kualitas konsumsi pangan yang ditunjukkan dengan peningkatan skor
PPH dari 66,3 pada tahun 1999 menjadi 72,6 pada tahun 2002.
Kualitas konsumst terus meningkat dan pada tahun 2005 mencapai
79,1 yang berarti terjadi peningkatan sebesar 9,0 persen selama 4
tahun dan kemudian meningkat kembali menjadi 83.1 pada tahun 2007
(Tabel 7). Meski cenderung meningkat, skor mutu pangan tersebut
masih cukup jauh dari kondisi ideal. Belumn idealnya mutu konsumsi
pangan ini terjadi karena pola konsumsi pangan masyarakat masih
sangat tergantung pada padi-padian dan masih kurang dalam hal
konsumsi pangan hewani, sayuran dan buah serta kacang-kacangan.
Konsumsi pangan hewani seperti daging, telur, susu maupun kan
masih berfluktuasi tergantung dari perkembangan kondisi sosial
ekonomi masyarakat (daya beli) seperti terlihat pada Gambar 11.
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Tabel 7. Perbandingan Konsumsi Pangan Anjuran dan Aktual dan

Skor PPH
Keonsumsi Aktual {kalorifkapita/har)
No Kelompok Anjuran
Pangan 19989 | 2002 | 2003 | 2004 2005 2007
1 Padi-padian 100¢ 1240 | 1253 | 1252 1248 1241 1248
2 Umbi-umbian 120 69 70 66 77 73 46
3 Pangan hewani 240 88 117 138 134 139 158
4 Minyak+Lemak 200 171 205 195 195 199 206
5 Buah/biji B0 41 52 56 47 51 50
berminyak
8 Kacang2an 100 54 62 62 84 a7 74
7 Gula 100 92 96 101 101 g9 98
8 Sayur+buah 120 70 78 a0 a7 a3 100
g Lain-iain 60 26 53 32 33 35 36
TOTAL 2000 | 1851 | 1986 | 1992 | 1985 | 1997 | 2015
Skor PPH 100 | 663|726 | 775 | 769 | 791 | 83.1

Pearkembangan Konsumsl Pangan Hewanil Penduduk
Indonesia Selama 1993-2007

Konsumsi 10
(kg/kapftahun) ]

| S D I N R Y S Y A

IFLIFTIFLIFIIFL

1993 1896 1999 2002 2003 2004 2005 2006 2007

X

Tahun
u Baging Rumimmansia u Daging Unggas
=] Tealur a Susu
a] lkan

Sumber: Susenas 1993-2007 (diolah)
Gambar 11. Perkembangan Konsumsi Pangan Hewani di Indonesia
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B.7. Keamanan Pangan Masih Bermasalah dan Memerlukan
Peningkatan

Jumlah kasus keracunan yang terjadi akibat konsumsi pangan
merupakan parameter utama yang paling mudah dilihat untuk
menunjukkan tingkat keamanan pangan di suatu negara. Berdasarkan
data pelaporan yang diterima oleh Badan POM (BPCM) dalam kurun
waktu 5 tahun, periode tahun 2002-2006, jumlah kejadian luar biasa
(KLB) keracunan pangan cenderung mengalami peningkatan dari 43
tahun 2002 menjadi 179 pada tahun 2007 dengan jumlah terpapar,
jumlah sakit dan meninggal yang cenderung meningkat (Tabel 8}.
Meski demikian sebagian besar produk pangan yang beredar telah
memenuhi syarat {MS). Selama tahun 2002 - 20086, pelanggaran yang
paling banyak ditemukan adalah produk pangan yang menggunakan
pengawet yang melebihi batas maksimum, penggunaan bahan
berbahaya formalin, baraks, rhodamin-B dan penyalahgunaan pemanis
buatan (Gambar 12)

Tabel 8. Jumlah Kasus Keracunan Tahun 2001 — 2007

Tahun 2 KLB | X Terpapar ¥ Sakit 2 Meninggal CFR IR
2002 43 6543 3635 10 0.28 1.67
2003 34 8651 1843 12 0.65 0.84
2004 164 22297 7366 51 0.69 3.37
2005 184 23864 8949 49 0.55 4.11
2006 159 21145 B733 40 0.46 3.99
2007 179 19120 747 54 0.72 342

Sumber: BPOM, 2008
Keterangan:

Case Fatality Rate (CFR) menunjukkan perbandingan antara jumiah yang meninggal
dengan jumlah yang sakit dikalikan dengan 100. Sedangkan fncident Rate (IR)
menunjukkan angka kejadian per 100.000 penduduk.

A —— T
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Persentase Pelanggaran Produk Pangan

Tahun
"O Pemanis buatan TMS 0 Pengawel TMS |

o Formahn O Boraks |
A Pawama bukan urtuk makanan @ Camaran mikroba TMS
m Lain-lam

Gambar 12. Persentase Pelanggaran Produk Pangan (BPOM, 20086)

B.8. Pelajaran dari Krisis Ekonomi/Multidimensi Tahun 1996-1999:

B.8.1. Krisis Ekonomi Menurunkan Kuantitas dan Kualitas
Konsumsi Pangan pada Rumahtangga Miskin dan Non
Miskin di Desa dan Kota

Pada masa krisis ekonomi terjadi perubahan strategi dalam pencapaian
pemenuhan kebutuhan pangan. Dengan daya beli yang menurun,
masyarakat telah mengurangi pangan yang harganya mahal dan
mensubstitusi dengan pangan harga rurah seperi ditunjukkan oleh
penurunan konsumsi pangan hewani dan peningkatan konsumsi tahu
dan tempéa {Tabel 9). Selain itu juga terjadi peningkatan kKonsumsi
pangan pokok seperti ubikayu vang dikonsumsi oleh masyarakat untuk
mensubsitusi atau mengurangi konsumsi beras.

34 eoween—
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Tabel. 9. Perkembangan Konsumsi Pangan Periode Sebelum, Masa
dan Pasca Krisis Ekonomi

Jenis Pangan Tingkat konsumsi {Kg/ kap/th) Laju Pertumbuhan (%)

1993 1996 1899 2002 93-96 | 86-99 | 99-02

Kota
- Beras 113,86 108,89 96,0 89,7 41| 118 -6,6
- Ubikayu 71 5,6 7.7 54 211 375 -89
- Miinstan 0.2 26 21 28 1200 | -269 33,3
- Tahuttempe 13,6 13.4 15,9 18,6 -1,5 18,7 17.0
Daging sapt 1.4 1,2 0.8 0.9 14,3 | -333 125
Daging ayam 3.6 52 25 4.4 44,4 | -51.9 76,0
- Telur ayam 6,0 7.4 5,0 6.6 233 | -324 320
- lkan segar 13.8 19,0 148 14,5 37,7 | 22 20
- Ikan glahan 1,9 1,7 1.5 1,9 -105 | -11.8 26.7

Desa
- Beras 123,7 121,0 111.8 1096 -2,2 -7.6 20
- Ubkayu 15,8 9.8 12.2 14,4 -38,0 245 18,0
- Mie instant 0.1 1,2 1.0 1.5 1100 | 187 50,0
- Tahu+tempe 886 10,0 108 13.8 16,3 80 28,7
- Daging sapi 0,2 0.3 0.3 0.3 0,0 0.0 0.0
- Daging ayam 1.6 2.7 1.2 1.5 68,8 | -55.6 25,0
- Telur ayam 3.2 4.5 KA 39 39,4 | -3286 129
- lkan segar 11,8 14,6 12,2 12,6 23,7 | -164 3.3
- Ikan olahan 3.0 2,8 2.4 27 57 | -143 12,5

Di beberapa wilayah, sebagian masyarakat terutama yang
berpendapatan rendah, telah mengubah frekuensi kensumsi beras dari
tiga kali menjadi 1-2 kali sehari pada waktu krisis ekonomi dan
digantikan dengan pangan lokal seperti ubikayu, ubijalar atau pisang.
Pada kondisi tersebut konsumsi pangan hewani yang harganya relatit
mahal menurun dan sebaliknya konsumsi tahu dan tempe terjad
peningkatan. Karena sifat pangan hewani yang sangat elastis terhadap
pendapatan, pada periode pemulihan ekonomi terjadi peningkatan
pangsa pengeluaran pangan hewani, sebaliknya pengeluaran untuk
tahu dan tempe menurun. Kecenderungan yang demikian sesuai
dengan hukum Bennet yang menyatakan dengan meningkatnya
pendapatan, seseorang akan beralih dari pangan yang berharga energi
murah ke pangan yang berharga energi lebih mahal.

Menyimak dari perkembangan konsumsi pangan selama tahun 1993-
2002, terlihat justru perubahan konsumsi pangan pada masyarakat kota
relatif lebih "elastis” dibandingkan dengan masyarakat desa. Daiam arti,
pada waktu Krisis ekonomi, penurunan jumlah konsumsi pangan pada

st e —— 3
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